PENDAHULUAN

Disentri adalah penyakit akut vang
menyerang usus besar dan bagian distal
usus halus, ditandai dengan gejala muntah,
nyeri usus, kejang, disertai demam dan
feses yang mengandung darah dan lendir
sebagal akibat adanya luka pada mukosa
usus (Erianto, 2007). Penyebab utama
disentr1 di Indonesia adalah Shigella sp.,
Salmonella sp., Campylobacter jejuni,
Eschericia coli, dan Entamoeba histolytica
(Santoso, dkk, 2004). Shigella sp.
Merupakan penyebab terbanyak dan
disentr1 dibandingkan dengan penyebab
disentr1 lainnya (Simanjuntak, 1991).

S.dysenteriae merupakan
penyebab disentri basiler atau shigelosis,
dengan angka kematian sekira 1,1 juta
orang per tahunnya, dimana 60% kasus
terjadi pada anak-anak di bawah lima tahun
(Karsinah, et al., 1994),

E.coli adalah bakteri flora normal
yang biasanya terdapat diusus manusia
namun beberapa tipe bakteri ini dapat
menyebabkan disentri. Jemis bakteri 1m
biasanya dikenal dengan enterohaemorragic
E. Coli (EHEC) (Zein, 2004).

Penelitian Hapsari, et al. (2011)
menunjukkan bahwa empat 1solat &.
dvsenteriae dar1 makanan dan minuman,
telah resisten terhadap beberapa antibiotik
pilthan untuk penanganan diare, vaitu
ampisilin, kloramfenikol dan
kotrimoksazol. Untuk mengatast hal
tersebut, maka perlu dilakukan pencarian
kandidat antibakteri alternatif , antara lain
vang berasal dari bahan alam.

Salah satu tumbuhan yang secara
empirik memiliki khasiat untuk
menyembuhkan disentri adalah tapak dara
(Catharanthus roseus (L) G.Don) (de
Padua et al., 1999). Tumbuhan ini memiliki
beberapa kandungan metabolit sekunder
terutama kandungan alkaloid yang telah
diteliti memiliki aktivitas antikanker (Jaleel
et al., 2009), Namun seclain memiliki
aktivitas sebagai antikanker (EL-Sayed and
Cordell, 1981) tumbuhan tapak dara
memiliki  aktivitas sebagar antibakter,
antijamur, antidiabetes, dan antivirus. (S.
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Ramya, er al.2008) berbagai macam
ekstrak dari bagian tumbuhan yaitu daun,
batang, akar dan bunga memiliki aktivitas
antimikroba, dari  penelitian tersebut
didapatkan juga bahwa ekstrak yang
memiliki aktivitas terbesar terdapat pada
ckstrak etanol daun tapak dara, dan
menunjukkan aktivitas yang lebih besar
terhadap  bakteri gram negatif (-)
dibandingkan bakteri gram positif (+) yaitu
terhadap Pseudomonas aeruginosa,
Serratia marcescens, Salmonella typii.

BAHAN, ALAT DAN METODE

Bahan

Bahan Tumbuhan

Bahan tumbuhan yang digunakan
pada penelitian 1m1 terdiri daun tapak dara
(Catharanthus roseus (L.) G.Don) yang
diperoleh dari Manoko, Lembang, Jawa
Barat. Kemudian dideterminasi  di
Laboratorium Taksonomi, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan, Universitas Padjadjaran.

Bakteri Uji

Bakteri uji vang digunakan adalah
Shigella  dysenteriaedan Escherichia
colivang berasal darilaboratorium
Mikrobiologi Farmasi, Fakultas Farmasi,
Universitas Padjadjaran.

Bahan Kimia

Bahan kimia digunakan pada
proses ekstraksi simplisia adalah etanol
96% (CV. Agung Menara Abadi). Bahan
kimia yang digunakan untuk penapisan
fitokimia ekstrak adalah amonia 10%
(Merck), kloroform (PT. Quadrant), asam
klorida 2 N (Merck), pereakst Mayer
(larutan kalium merkuri 1odida), pereaksi
Dragendorf (larutan kalium bismut 1odida),
serbuk magnesium (CV. Agung Menara
Abadi), amil alkohol (Merck), pereaksi besi
(ITI) klorida (Merck), larutan gelatin 1%
(CV. Medilabs), eter (Merck), pereaksi
vanilin-sulfat (larutan vanilin 10% dalam
H-SO,; pekat), pereaksi Liebermann-
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ABSTRAK

Disentri adalah penyakit akut yang menyerang usus besar dan bagian distal usus halus,
ditandai dengan gejala muntah, nyeri usus, kejang, disertai demam dan feses yang mengandung
darah dan lendir sebagai akibat adanya luka pada mukosa usus.Penvebab utama disentri di
Indonesia adalah Shigella, Salmonela, Campylobacter jejuni, Escherichia coli, dan Entamoeba
histolytica. Disentri berat umumnya disebabkan oleh Shigella dysentery, kadang-kadang dapat
juga disebabkan oleh Shigella flexneri, Salmonella dan Enteroinvasive E.coli (EIEC). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas anti bakteri ekstrak etanol daun tapak dara terhadap
Escherichia coli dan Shigella dysenteriae. Metode yang digunakan untuk uj aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi agar dan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Tumbuh Minimum
(KHTM) dan Konsentrasi Bunuh Minimun (KBM) dilakukan dengan metode mikrodilusi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G.Don)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap E.coli dan S.dysenteriae dengan nilait KHTM dan KBM
berada pada rentang 3,75%-7,50%.

Kata Kunci : daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G.Don), Escherichia coli, Shigella
dvsenteriae

ABSTRACT

Dysentery is acute disease that attacks large intestine and the distal part of small
intestine, characterized by symptoms of vomiting, intestinal pain, convulsions, accompanied by
fever and stools containing blood and mucus as a result of wound to the intestinal mucosa. The
main causes of dysentery in Indonesia are Shigella, Salmonela, Campylobacter jejuni, Escherichia
coli, and Entamoeba histolytica. The severe dysentery is generally caused by Shigella dysentery,
sometimes it can be also caused by Shigella flexneri, Salmonella and Enteroinvasive E.coli
(EIEC). This study was aims to determine the antibacterial activity of the ethanol extract of leaves
of madagascar periwinkle against Escherichia coli and Shigella dyvsenteriae. The step of this
research of anti-bacterial activities that was done by agar-diffusion method whilst to find out the
number of Minimum Inhibitory Consentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration
(MBC) that was done were microdilution method. The result showed that ethanol extracts of the
Catharanthus roseus (L.) G.Don leaves had the activities against E.coli and S.dyvsenteriae with
MIC and MBC values were in the ranges of 3,75%-7,50%.

Kevword : Madagascar Periwinkle Leaves (Catharanthus roseus (L.) G.Don), Escherichia coli,
Shigella dysenteriae
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Burchard (larutan asam asetat anhidrat
dalam H,S0O, pekat), natrium hidroksida
(Merck),natrium bikarbonat, natrium sulfat,
natrium klorida dan air suling.

Bahan kimia vang digunakan
dalam tahap kromatografi lapis tipis ekstrak
adalah kloroform (PT. Quadrant), metanol
(CV. Agung Menara Abadi). Bahan kimia
yvang digunakan dalam tahap uj aktivitas
antibakter1 ekstrak, penentuan Konentrasi
Hambat Tumbuh Minimum (KHTM) serta
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
adalah dimetil sulfoksida (DMSO) (Merck).

Alat

Alat-alat vyang digunakan pada
penelitian i1 adalah maserator, rotary
evaporator (Buchi Rotavapor R-300),
penangas air (Memmert), pelat silika gel
GF 254, bejana KLT, neraca analitik
(Mettler  Toledo, AL204), otoklaf
(Hirayama), oven (Memmert 200 dan
Memmert 400-800), inkubator (Sakura IF-
4), lemari pendingin, mikropipet volume (-
10 uL, 10-100 pL, mikropipet volume 100-
1000 pL  (Socorex Acura 825), tip
mikropipet, perforator, mikroplat, ose,
pembakar spiritus, dan alat-alat gelas yang
umum digunakan di Laboratorium Farmasi
Bahan Alam dan
Mikrobiologi Farmasi.

Laboratorium

Metode
Determinasi Tumbuhan dan Penyiapan
Simplisia

Tumbuhan Tapak Dara
(Catharanthus  roseus  (L.)  G.Don)
dideterminasi di Laboratorium Taksonomi,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
[lmu Pengetahuan Alam, Universitas
Padjadjaran. Daun yang sehat dan tidak
terkena hama dari tumbuhan tersebut
dikumpulkan, dicuci, dikeringkan sehingga
diperoleh simplisia daun tapak dara.

Ekstraksi Simplisia

Ekstraksi  simplisia  dilakukan
dengan cara maserasi (perendaman).
Sebanyak 215,9 g simplisia daun tapak dara
dimasukkan ke dalam maserator, lalu
direndam dalam 2 L etanol 96% selama 24
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jam. Penggantian pelarut dalam jumlah
yang sama dilakukan sebanyak tiga kali
setiap 24 jam. Ekstrak etanol cair daun
tapak dara ditampung dan dipekatkan
menggunakan rofary evaporator pada suhu
60°C, lalu dipekatkankembali dengan cara
diuapkan di atas penangas air pada suhu
50°C.

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Tapak Dara

Uji  aktivitas antibakter1 dilakukan
dengan menggunakan metode difus1 agar
dengan teknik perforasi. Ekstrak dilarutkan
terlebth dahulu dalam DMSO dengan
jumlah tertentu dengan konsentrasi yang
diinginkan vyaitu 50%, 40%, 30% dan 20%.
Pengujian  dilakukan  dengan  cara
memasukkan suspensi bakteri1 dengan
tingkat kekeruhan suspensi setara dengan
0,5 Mcftarland, jumlah bakter1 vyang
dimasukkan sebanyak 20 pL kedalam
cawan petri steril, lalu ditambahkan media
agar MHA sebanyak 20 mL, kemudian
media dan suspensi bakteri diaduk perlahan
hingga homogen. Setelah media homogen
dan memadat media dilubangi dengan
menggunakan perforator dengan ukuran
diameter 0,9 cm, lalu sebanyak 50 pL
gkstrak vyang telah dilarutkan dalam
berbagar konsentrast dimasukkan pada
lubang-lubang vyang telah dibuat pada
media. Kemudian cawan diinkubasi dalam
inkubator selama 18-24 jam pada suhu
37°C. Aktivitas antibakteri akan terlihat dari
zona bening yang terdapat pada sekitar
lubang yang sebelumnya berisi ekstrak.
Zona bening yang terbentuk
menggambarkan  pertumbuhan  bakteri
terhambat vang disebabkan oleh adanya
aktivitas antibakter1 darn ekstrak vyang
digunakan.

Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol
Daun Tapak Dara

Penapisan fitokimia dilakukan dengan
metode Phytochemical Screening of Plants
(Farnsworth, 1966) untuk mengetahul
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golongan metabolit sekunder yang terdapat
pada ekstrak.

Penentuan Konsentrasi Hambat Tumbuh
Minimum (KHTM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Etanol
Daun Tapak Dara

Penentuan KHTM dan KBM
ekstrak  dilakukan  dengan  metode
mikrodilusi terhadap bakteri uj1 E.coli isolat
klinis dan S. dysenteriae isolat klinis.
Kontrol positif terdiri dari 0.2 uL suspensi
bakter1 uji dalam 100 puL medium MHB.
Kontrol negatif terdiri atas 100 uLL medium
MHB dan campuran dari 50 pL larutan
ekstrak vyang digunakan dengan 50 pL
medium MHB . kolom ke-1 mikroplat diisi
100 pL media MHB dan kolom ke-2 diisi
100 pL campuran media MHB dengan
larutan ekstrak sebagai kontrol negatif,
sedangkan ke-3 diisi 100 pL kontrol positif
(media MHB dan bakteri uji). Kolom ke-3
hingga kolom ke-12 diisi oleh 100 pL
medium MHB dan bakter1 uji. Pada kolom
ke-4 diisi 100 plL  ekstrak dimisalkan
dengan konsentrasi yang digunakan sebesar
50% sehingga didapatkan sebanyak 200 pL
pada kolom 4. Proses pengenceran
dilakukan dengan cara memipet 100 pL dari
kolom ke-4 ke kolom ke-5. Proses m
dilakukan secara berulang sampai kolom
ke-12, lalu 100 pL hasil pengenceran
terakhir dibuang. Dengan cara ini, maka
larutan pada kolom ke-4 merupakan
konsentrasi ekstrak tertinggi dan pada
kolom ke-12 merupakan konsentrasi ekstrak
terendah. Mikroplat ditutup menggunakan
plastik wrap, lalu diinkubasi selama 18-24
jam pada suhu 37°C. KHTM ditentukan
dari lubang dengan konsentrasi ekstrak
terkecil yvang  fidak  menunjukkan
pertumbuhan bakteri uji (larutan tampak
bening dan tidak ada endapan).

Penentuan KBM dilakukan dengan
menggunakan tehnik spreading, dimana
larutan dari  beberapa lubang (well)
mikroplat yang terlihat bening hingga mulai
keruh ke 5 mL medium MHA dalam cawan
petrt  kecil. Kemudian cawan-cawan
tersebut diinkubasi selama 18-24 jam pada
suhu 37°C. Semua pengujian ini dilakukan
sebanyak tiga kali. KBM ditentukan dari
cawan petr1 dengan konsentrasi eckstrak
terkecil  vang  fidak  menunjukkan
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pertumbuhan  bakteri wji  (tidak ada
pertumbuhan koloni bakten pada cawan).

Penetapan Profil Kromatografi Lapis
Tipis (KLT) Ekstrak Etanol Daun Tapak
Dara

Penentuan profil Kromatograti
Lapis Tipis (KLT) ekstrak etanol daun
tapak dara (Catharanthus roseus (L.)
G.Don) dilakukan menggunakan fase diam
yaitu pelat sihka gel GF 254 dan fase
gerak/pengembang  kloroform : metanol
dengan perbandingan (80 : 20). Pada garis
awal (berjarak | c¢m dari tepi) pelat silika
gel berukuran 10 em x 2 cm, ditotolkan
ckstrak etanol menggunakan pipa kapiler.

Sebelumnya telah disiapkan bejana
kromatografi vang telah disi larutan
pengembang (fase gerak) vang akan
digunakan. Kemudian pelat vang telah
ditotolkan dengan ekstrak vyang akan
diidentifikasi dimasukkan ke dalam bejana
kromatografi, yang telah dijenuhkan dengan
larutan pengembang (fase gerak). Proses
kromatografi dihentikan ketika cairan
pengembang mencapai garis akhir pada
pelat silika (fase diam). Pola kromatogram

diamati pada sinar tampak serta di bawah
lampu UV 254 dan 366 nm. Setiap bercak
yvang teramati dihitung nilai Rf-nya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Determinasi Tumbuhan dan
Penyiapan Simplisia

Determinasi  telah  dilakukan  di
Laboratorium Taksonomi Jurusan Biologi
Fakultas Matematika Universitas
Padjadjaran, dari hasil determinasi tersebut
diketahui bahwa tumbuhan yang digunakan
dalam penelitian 11 adalah tumbuhan tapak
dara (Catharanthus roseus (L.) G.Don;
kerajaan  Plantae, divisi Magnoliophyta,
kelas Magnoliopsida, ordo Gentianalesa,
keluarga Apocynaceae, genus Catharanthus
dan spesies Catharanthus roseus (L.)

G.Don

Hasil Ekstraksi Simplisia
Ekstraksi simplisia dilakukan dengan
metode maserasi dengan simplisia yang
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digunakan sebanyak 2159 g dan diperoleh
rendemen ekstrak etanol daun tapak dara
sebesar 28,68 % (b/b). Hasil pengamatan
secara organoleptik menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun nanas kerang berupa
cairan kental, berwarna hijau, berbau khas,
dan berasa pahit. Hasil penetapan kadar air
ekstrak sebanyak 2 g, diperoleh 0,3 mL air
sechingga diketahui kadar air ekstrak etanol
daun nanas kerang adalah 15% (v/b).

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Etanol Daun Tapak Dara

Pengujian aktivitas ekstrak etanol
daun tapak dara dilakukan dengan metode
difusi agar dengan menggunakan tehnik
perforasi.  Pengujian  in1  dilakukan
menggunakan konsentrasi ekstrak 50%,
40% 30% dan 20 %. Hasil uji aktivitas
antibakteri ekstrak dapat dilihat pada tabel
L.

Tabel 1 Hasil Pengujian Aktivitas
Antibakter1 Ekstrak Etanol Daun Tapak
Dara (Catharanthus Roseus (L.) G.Don)

terhadap E.coli Isolat Klinis dan
S.dysenteriae Isolat Klinis

Konsentrasi E.coli S.dysenteriae
4 ‘ Zona Z.ona hambat
Histoe () hambat (cm)
50 1.39 1.00
40 1,98 1,80
30 1,45 1.38
20 1,21 1,20

Keterangan: diameter lubang = (0,9 cm

Data pada Tabel 4.1 menunjukkan
bahwa ekstrak dauntapak dara
(Catharanthus Roseus (L.) G.Don) mampu
menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji
yang ditandai dengan adanya zona hambat
(zona bening) pada konsentrasi 50%, 40%,
30%, dan 20%. Namun, pada hasil zona
hambat dikonsentrasi ekstrak 50% terjadi
penurunan zona hambat (zona bening) hal
ini  disebabkan ekstrak vang digunakan
tidak larut sempurna pada konsentrasi 50%
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schingga ekstrak tidak dapat berdifus:
sempurna ke dalam media yvang digunakan
dan menyebabkan zona hambat yang
dihasilkan lebih kecil dar konsentrasi 40%.
Dimana  seharusnya  besarnya  nilai
konsentrasi vyang digunakan berbanding
lurus dengan zona hambat (zona bening)
yang dihasilkan oleh ekstrak dalam arti lain
semakin besar konsentrasi yang digunakan.

Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak
Etanol Daun Tapak Dara

Hasil penapisan fitokimia terhadap
ekstrak etanol daun tapak dara dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Penapisan Ekstrak Etanol
Daun Tapak dara

Golongan Senyawa | Ekstrak Etanol

Alkaloid +
Flavonoid | +
Polifenol 22
Tanin | -
Kuinon i
Monoterpenoid )
danseskuiterpenoid |
Steroid :
dantriterpenoid + (ieroic)
Saponin | -
Keterangan : + = terdeteksi

- = tidak terdeteksi

Dar1  hasil penapisan fitokimia
yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun tapak
dara (Catharanthus Roseus(L.) G.Don)
yaitu alkaoid, flavonoid, kuinon, Polifenol,
Monoterpenoid  dan  seskuiterpenoid,
steroid.

Penentuan Konsentrasi Hambat Tumbuh
Minimum (KHTM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Etanol

Daun Tapak Dara
Pengujian KHTM dan KBM
ckstrak  dilakukan  dengan  metode
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mikrodilusi dengan konsentrasi dimulai dari
30,00%, 15,00%, 7.50%, 3.75%, 1,88%,
0,94%, 0.47%, 0,23%, 0,12% (b/v).
Penentuan nilai KHTM dilakukan dengan
metode turbidimetr1 yaitu dengan melihat

978-602-73060-2-8

KHTM dan KBM pada kedua bakter1 uj
dari ekstrak etanol daun tapak dara sama
dengan besar konsentrasi berkisar antara
7,50%-3,75% (b/v).

Hasil Penetapan Profil Kromatografi

Lapis Tipis (KLT) Ekstrak Etanol D
kekeruhan atau endapan putih pada media apiy Liphs:d ) Ekstrak Etanol Daun

: . : : Tapak Dara
yvang digunakan didalam mikroplat dimana P "
L Penentuan profil kromatografi
kekeruhan atau endapan pada media ini . i ;
; lapis tipis  (KLT) dilakukan untuk
menunjukkan bahwa adanya pertumbuhan : i
mengetahui profil senyawa yang

bakteri uji, dan nilai KHTM ditunjukkan
pada media bening terakhir, namun dalam
menentukan nilai KHTM dari  ekstrak
etanol terhadap bakter1 E.coli isolat klinis
dan S.dvsenteriae i1solat klinis 1 cukup
sulit untuk ditentukan karena kekeruhan
bisa disebabkan karena adanya endapan

terkandung dalam ekstrak etanol daun tapak
dara. KLT dilakukan untuk memastikan
bahwa adanya senyawa alkaloid vyang
diduga memiliki aktivitas antibakteri, hal
tersebut dapat dilihat dari profil KLT yang
dihasilkan, dimana hasil optimasi KLT
dilakukan menggunakan fase diam silika

ekstrak yang menghalangi pengamatan gel GF 254, fase gerak/pengembang
pertumbuhan  bakteri. Sehingga untuk kloroform : metanol (80 : 20) . serta
memastikan nilar KHTM  dilakukan . - 1

pendeteksi berupa sinar tampak, sinar UV
254 nm., dan sinar UV 366 nm.Hasil
penentuan profil KLT ekstrak etanol daun
tapak dara dapat dilihat pada tabel 4.

pengamatan pertumbuhan bakteri melalui
sub kultur dengan metode tebar (Spreading)
dari reservoir mikroplate dengan rentang
tertentu ke dalam cawan petrn yang telah
berisi medium agar MHA, sekaligus untuk
menentukan  nilai KBM-nya.  Hasil
penentuan KBM dari ekstrak etanol daun

Tabel 4 Hasil Penentuan Profil
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Ekstrak
Etanol Daun tapak dara

tapak dara dapat dilihat pada tabel 3. _ Sinar UV
| No. Sinar 554
Tabel 3 Hasil Penentuan KBM dari Ekstrak e CARpAESIST. bR (dragendorff)
Etanol Daun Tapak dara terhadap E.coli I 0.20 ] ] Biru Biru muda
isolat klinis dan S.dysenteriae 1solat Kilnis 2 muda
5 0.28 ) ) Biru  Biru muda
Konsentrasi Pertumbuhan Pertumbuhan : ml:'dﬁ
(% biv) E.coli S.dysenteriae 3 0.49 i i Biru -
30,00 : : muds
15.00 i ) 4 0.68 ) ) Biru  Biru muda
7.50 i ) : muda
3.3 + % ; :
1.88 i " Dari  hasil profil KLT yang
0.94 " + didapatkan bahwa dapat disimpulkan bahwa
ﬂj 47 o + terdapat beberapa senyawa yang terkandung
; pada eckstrak etanol tapak dara yang
0,23 X W digunakan, dimana salah satu golongan
0,12 A T senyawa yang terkandung dalam ekstrak
Keterangan : - = tidak terdapat adalah golongan alkaloid yang dapat dilihat
pertumbuhan bakteri dart  spot vang dihasilkan  setelah
+ = terdapat pertumbuhan penambahan penampak bercak dragendorff
bakteri yvang digunakan untuk penampak bercak

golongan alkaloid.
Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai
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SIMPULAN

Simpulan

Pada penelittian vang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun tapak dara (Catharanthus
Roseus (L.) G.Don) memiliki aktivitas
antibakter1 terhadap bakter1 i1solat klinis
Escherichia coli dan Shigella dysenteriae.

Konsentrasi  hambat  tumbuh
minimum (KHTM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum ( KBM ) ekstrak etanol daun
tapak dara (Catharanthus Roseus (L.)
G.Don) terhadap bakter1 1solat klinis
Escherichia coli dan Shigella dysenteriae
sama dengan rentang konsentrasi ckstrak
3,75 - 7.5%.
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